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 Abstract. Penelitian ini mengkaji tentang Strategi Kepala 

Sekolah Dalam Pencapaian Standar Proses di SMP Saribuana 

Makassar . Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran strategi kepala sekolah dalam 

pencapaian standar proses di SMP Saribuana Makassar. 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif.penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Saribuana Makassar. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah, dan guru-guru. Teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Strategi Kepala Sekolah 

Dalam Pencapaian Standar Proses di SMP Saribuana 

Makassar terdiri dari 1) perencanan pembelajaran 

dilaksanakan sesuai sesuai dengan SILABUS dan RPP yang 

sudah di susun. 2) Pelaksanaan pembelajaran proses yang 

didalamnya terdapat kegiatan kegiatan yang dilakukan 

seperti pendahuluan, kekiatan inti sampai dengan kegiatan 

penutup 3) Penilaian proses pembelajaran di SMP Saribuana 

Makassar penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan 

beberapa hal yang perluh diperhatikan yaitu harus siswa 

sikapnya baik, dan setiap memberikan tugas menjelesaikan 

dengan baik, mengumpulkan tugas tepat waktu, tepat waktu 

datang di jam sekolah , menghargai berbedaan di dalam kelas 

setelah itu baru memberikan penilain kepada siswa seperti 

edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan yang 

dilakukan secara terintegrasi supaya penialain pembelajaran 

bisa memuaskan guru peserta didik dan juga orang tua.4) 

Pengawasan pembelajaran dilakukan di SMP Saribuana 
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Makassar meliputi pemantauan, supervis, evaluasi, 

pelaporan, dan tindak lanjut. 

 

Katakunci :Strategi kepala sekolah dalam pencapaian 

standar proses. 

 

Abstrak. This study examines the Principal's Strategy in 

Achieving Process Standards at SMP Saribuana Makassar. The 

purpose of this study was to describe the principal's strategy 

in achieving process standards at SMP Saribuana Makassar. 

This research approach is qualitative with a descriptive type 

of research. This research was conducted at SMP Saribuana 

Makassar. Sources of data in this study are school principals 

and teachers. Data collection techniques in the form of 

interviews, observation and documentation. The results of 

the research show that the Principal's Strategy in Achieving 

Process Standards at SMP Saribuana Makassar consists of 1) 

learning planning is carried out in accordance with the 

SYLLABUS and RPP that have been prepared. 2) 

Implementation of the learning process in which there are 

activities carried out such as introduction, core activities to 

closing activities 3) Assessment of the learning process at 

SMP Saribuana Makassar assessment of learning outcomes 

carried out several things that need to be considered, namely 

that students must have a good attitude, and every time they 

give assignments completing them well, submitting 

assignments on time, arriving on time at school hours, 

respecting differences in class after that then giving 

assessments to students such as educative, authentic, 

objective, accountable and transparent which are carried out 

in an integrated manner so that learning assessments can 

satisfy student teachers and also parents. 4) Supervision of 

learning is carried out at SMP Saribuana Makassar including 

monitoring, supervision, evaluation, reporting, and follow-up. 

 

Keywords: The principal's strategy in achieving process 

standards. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi cara dalam 
membentuk karakter, budaya dan kualitas 
pribadi seseorang. Pendidikan memiliki peran 
pengembangan pribadi seseorang, baik pada 
dimensi intelektual moral maupun psikologis 
sebagai jembatan penghubung masa ketidak 
tahuan menuju masa depan yang cerah, serta 
menjadi tombak pembangunan bangsa dan 
Negara. Kualitas pendidikan yang diberikan 
kepada peserta didik menjadi kunci pokok 
keberhasilan dari pendidikan yang ditanamkan 
pendidikan menjadi cara dalam membentuk 
karakter, budaya dan kualitas pribadi 
seseorang. 

Sekolah sebagai sebuah organisasi 
memiliki struktur organisasi hampir sama 
seperti organisasi lainnya. Jika dalam 
organisasi ada seorang pemimpin yang 
dinamakan ketua, maka dalam sekolah 
pemimpin dinamakan kepala sekolah. 
Kegagalan sekolah dalam melaksanakan 
fungsi manajemen pendidikan dapat 
disebabkan oleh banyaknya instruksi dan 
petunjuk dari supra sistem. Instruksi- instruksi 
dari atas mengakibatkan para Pembina 
pendidikan di wilayah menjadi kurang 
berinisiatif. Kompotensi peningkatan mutu 
pendidikan secara umum menjadi tanggung 
jawab bersama, baik siswa, guru, kepala 
sekolah, orang tua, masyarakat, dan 
lingkungan. Semua komponen tersebut 
mempunyai kontribusi yang sangat berarti. 
Kaitannya tentang masalah peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah tidak terlepas dari peran 
pemimpin pendidikan yaitu kepala sekolah. 

Berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 6 Tahun 2018 Tentang 
Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah, 
pada Pasal 15 yang berbunyi sebagai berikut : 

Beban kerja kepala sekolah sepenuhnya 
untuk melaksanakan tugas pokok manajerial, 

pengembangan kewirausahaan, dan supervisi 
kepada guru dan tenaga kependidikan. 

Penelitian Haerudin (2006 : 102) tentang 
faktor-faktor yang mendukung kepemimpinan. 
Setelah dianalisis dengan analisis faktor, data 
itu menghasilkan faktor-faktor yang 
mendukung kepemimpinan adalah (1) 
Komunikasi, (2) Kepribadian, (3) 
Keteladanan, (4) tindakan, dan (5) 
memfasilitasi. Kelima faktor inilah yang perlu 
diperhatikan dan dilandaskan secara baik oleh 
kepala sekolah kalau ingin sukses dalam 
memimpin. 

Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
terhadap Tuhan yang Maha Esa. Tujuan 
pendidikan nasioanal ditekankan kembali 
dalam rumusan arah kebijakan pendidikan 
nasional, yaitu mengembangkan kualitas 
manusia sedini mungkin secara terarah, 
terpadu dan menyeluruh melalui berbagai 
upaya pro aktif dan kreatif oleh seluruh 
komponen bangsa agar generasi muda dapat 
berkembang secara optimal. 

Rumusan tersebut sesuai penjelasan 
dalam Undang-Undang Dasar 1945 yang 
menegaskan bahwa pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan suatu 
sistem pengajaran nasional yang di atur 
dengan Undang-Undang. Semua itu 
merupakan bagian dari program pendidikan 
nasioanal yang perlu diupayakan 
keberhasilannya, terutama oleh kualitas 
sumber daya manusia baik yang menjadi 
pengambil keputusan, penentu kebijakan, 
pemikir dan perencana maupun yang menjadi 
pelaksana sektor kedepan dan perilaku fungsi 
kontrol atau pengawas pembangunan. 

Didalam pendidikan mempunyai peran 
yang sangat besar dan sekaligus merupakan 
sumber daya yang sangat penting. Khususnya 
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bagi negara yang sedang berkembang. Dari 
beberapa uraian di atas maka sebagai salah 
satu jalan keluar yang paling baik.Pendidikan 
menjadi cara dalam membentuk karakter, 
budaya dan kualitas pribadi seseorang. 
Pendidikan memiliki peran mengembangkan 
pribadi seseorang, baik pada dimensi 
intelektual moral maupun psikologis sebagai 
jembatan penghubung masa ketidak tahuan 
menuju masa depan yang cerah, serta menjadi 
tombak pembangunan bangsa dan negara. 

Kualitas pendidikan yang diberikan 
kepada peserta didik menjadi kunci pokok 
keberhasilan dari pendidikan yang 
ditanamkan. Pendidikan menjadi cara dalam 
membentuk karakter, budaya dan kualitas 
pribadi seseorang. Dalam mengatasi hal 
tersebut ialah melalui jalan pendidikan karena 
pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang 
sangat penting bagi kehidupan manusia dan 
juga sebagai dasar pembangunan suatu 
bangsa. Dengan adanya suatu pendidikan 
maka akan membantu membentuk 
kepribadian di masa yang akan datang dan 
sekaligus juga mempunyai fungsi untuk 
mengembangkan kemampuan serta 
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat 
manusia dalam rangka mewujutkan tujuan 
nasional. 

Keberhasilan suatu pembangunan 
dibidang pendidikan bukan saja dapat 
diketahui dari mutu individu warga Negara, 
melainkan juga erat kaitannya dengan mutu 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Di dalam meningkatkan manusia 
yang berkualitas, pendidikan mempunyai 
peran dan fungsi yang penting. Sarana yang 
paling strategis untuk meningkatkan sumber 
daya manusia adalah melalui pendidikan. 
Akan tetapi, bidang pendidikan yang strategis 
ini akan bermakna dan dapat mencapai 
tujuannya apabila pendidikan tersebut 
memiliki sistem yang relevan dengan 
pembangunan dan kualitas yang tinggi baik 
dari segi proses maupun hasilnya. 

Mengeloladanmengembangkan sekolah 
menjadi maju dan bermutu terletak pada mutu 
warga sekolah, misalnya kepala sekolah, guru, 
staf administrasi, siswa, masyarakat serta 
kultur di sekitarnya. Untuk dapat mengelola 
sekolah, diperlukan kepala sekolah yang dapat 
mengatur seluruh potensi sekolah agar 

berfungsi dengan baik untuk mendukung 
tercapainya tujuan sekolah. Disamping itu, 
sekolah harus memiliki visi,misi dan 
manajemen yang baik untuk diaktualisasikan 
dalam tugas atau perannya sebagai pemimpin, 
Manajer, Pendidik, Administrator, serta 
Motivator. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 
19 Tahun 2005, terdapat delapan standar 
nasional pendidikan yaitu: (1) Lingkup 
Standar Nasional Pendidikan meliputi: a. 
standar isi, b. standar proses, c. standar 
kompetensi lulusan, d. standar pendidik dan 
tenaga kependidikan, e. standar sarana dan 
prasarana, f. standar pengelolaan, g. standar 
pembiayaan dan h. standar penilaian 
pendidikan. (2) Untuk penjaminan dan 
pengendalian mutu pendidikan sesuai dengan 
Standar Nasional Pendidikan dilakukan 
evaluasi, akreditasi, dan sertifikasi. 

Hasil pendidikan dipandang bermutu 
jika mampu melahirkan keunggulan akademik 
dan ekstrakurikuler pada peserta didik yang 
dinyatakan lulus untuk satu jenjang 
pendidikan atau menyelesaikan program 
pembelajaran tertentu. Keunggulan akademik 
dinyatakan dengan nilai yang sudah dicapai 
oleh peserta didik. Keunggulan 
ekstrakurukuler dinyatakan dengan aneka 
jenis keterampilan yang diperoleh oleh siswa-
siswi selama mengikuti program-program 
ekstrakurikuler itu. Disamping itu mutu luaran 
juga dapat dilihat dari nilai-nilai hidup yang 
dianut, moralitas, dorongan untuk maju, dan 
lain-lain yang diperoleh oleh anak didik 
selama menjalani suatu pendidikan. 

Berdasarkan hasil studi awal yang 
dilakukan oleh peneliti di tempat penelitian, 
SMP Saribuana Makassar. Pengelolaan 8 
standar nasional menjadi hal yang sangat 
diprioritaskan oleh kepala sekolah dalam 
rencana strategis yang dirancangnya. Visi dan 
misi juga mengandung semangat untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di SMP 
Saribuana Makassar dengan melibatkan civitas 
akademik sekolah. Kepala sekolah 
membentuk beberapa kelompok yang terdiri 
dari tenaga pendidik dan guru dengan tugas 
untuk mengelola masing-masing dari 8 standar 
nasional pendidikan 
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Hasil wawancara awal yang dilakukan 
pada tanggal 10 Mei 2022 pukul 09.05 kepada 
seorang Guru dan Kepala Sekolah SMP 
Saribuana Makassar mengenai Peran Kepala 
Sekolah Dalam Meningkatkan pencapaian 
standar proses di SMP Saribuana Makassar 
menjelaskan bahwa: 

Kepala sekolah sangat berperan dalam 
meningkatkan pencapaian standar proses 
manajemen,ia turun langsung sebagaimana 
perannya sebagai seorang kepala sekolah 
dalam meningkatan mutu pendidikan, 
contohnya seperti mengawasi langsung kinerja 
guru dan tenaga pendidik, dan memastikan 
bejalannya peraturan dan tata tertib sekolah 
dan menganalisis kebutuhan penunjang 
pembelajaran . 

Adapun hasil penelitian terdahulu yang 
sesuai dengan konteks penelitian yang akan 
dilakukan. Pertama, Prasojo, dan Mukminin, 
(2018). Dengan Judul Evaluasi pelaksanaan 
standar proses pendidikan pada SMP Negeri 
di Kabupaten Sleman. Berdasarkan hasil 
penelitian ini merupakan penelitian evaluasi 
yang bertujuan untuk mengungkapkan tingkat 
keefektivan pelaksanaan standar proses 
pendidikan. Model evaluasi yang digunakan 
adalah discrepancy evaluation model, Provus. 
Berdasarkan analisis kuantitatif yang 
dilakukan, diketahui implementasi standar 
proses pada aspek perencanan pembelajaran, 
pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan 
termasuk dalam kategori sangat efektif. Lebih 
lanjut diketahui bahwa implementasi standar 
di sekolah didukung oleh lingkungan kelas 
yang kondusif, peserta didik kooperatif, dan 
peran kepala sekolah. Inovasi media 
pembelajaran, proses memotivasi peserta 
didik, perolehan informasi baru tentang materi 
tambahan, dan pengidentifikasian 
kemampuan peserta didik merupakan faktor 
yang menghambat pelaksanaan standar 
proses. 

Kedua Ilhami dan Syahrani, (2021). 
Dengan judul penelitian Pendalaman Materi 
Standar Isi dan Standar Proses Kurikulum 
Pendidikan Indonesia. Dengan hasil penelitian 
dalam proses pendidikan perlu dilaksanakan 
manajemen kurikulum agar perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum berjalan 
lebih efektif, efisien, dan optimal dalam 
memberdayakan berbagai  sumber  belajar, 

pengalaman belajar, maupun komponen  
kurikulum.  Standar  proses adalahstandar 
nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan 
pendidikan untuk mencapai standar 
kompetensi lulusan. Proses pembelajaran pada 
satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. 

Menurut Febrina, (2018). Dengan judul 
studi tentang pelaksanaan pembelajaran 
geografi berdasarkan standar proses di SMA 
Negeri 7 padang dengan hasil penelitian. 
Penetapan standar proses pendidikan 
merupakan kebijakan yang sangat penting dan 
strategis untuk pemerataan dan peningkatan 
kualitas pendidikan. Melalui standar proses 
pendidikan setiap guru dan/atau pengelola 
sekolah dapat menentukan bagaimana 
seharusnya proses pembelajaran berlangsung. 
Ada beberapa faktor yang menunjang 
keberhasilan pelaksanaan standar proses di 
dalam sekolah, diantaranya kesiapan guru, 
kesiapan siswa, sarana dan prasarana 
penunjang pembelajaran, dan proses 
pembelajaran di dalam kelas 

Dari tiga judul peneilitian diatas jelas 
bahwasanya terdapat perbedaan, dan yang 
menjadi pembeda iyalah lokasi penelitian yang 
memungkinkan memiliki masalah pokok yang 
berbeda dan dapat dilihat dari kerangka pikir 
pada penelitian ini yaitu bagaimana peran 
kepala sekolah dengan keahlian manajerial 
dapat meningkatkan pencapaian standar 
proses pendidikan di SMP Saribuana 
Makasssar. Kepala sekolah adalah pemegang 
kendali disekolahnya sendiri, kepala sekolah 
harus dapat mengajak dan memberikan 
pengaruh yang positif agar guru dan peserta 
didik dapat bekerja sama dengan sepenuh hati, 
dengan seperti itu maka tujuan sekolah akan 
lebih mudah tercapai. maka dari itu peneliti 
tertarik untuk meneliti tentang  Strategi 
kepala sekolah dalam pencapaian standar 
proses di SMP Saribuana Makassar  
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
yang berusaha mengungkapkan kejadian atau 
fenomena yang ada di lokasi penelitian. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan pendekatan naturalistik untuk 
mencari dan menemukan pengertian atau 
pemahaman tentang fenomena dalam suatu 
latar yang berkonteks khusus 

Moleong ( 2018) Berusaha memahami 
dan menafsirkan makna suatu peristiwa 
interaksi tingkah laku manusia dalam situasi 
tertentu menurut perspektif peneliti sendiri 
(Gunawan 2013). Penelitian kualitatif lebih 
menekankan pada deskriptif holistik, yang 
menjelaskan secara detail tentang kegiatan 
atau situasi apa yang sedang berlangsung. 

Selanjutnya jenis penelitian yang 
digunakan yaitu penelitian fenomenologi. 
Penelitianfenomenologi mencoba menjelaskan 
atau mengungkap makna konsep atau 
fenomena pengalaman yang didasari oleh 
kesadaran yang terjadi pada beberapa individu 
(Rahmat 2009) 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak 
sebagai pengumpul data dan sebagai 
instrumen kunci dalam upaya mengumpulkan 
data-data di lapangan. Oleh karena itu, 
kehadiran peneliti secara langsung di lapangan 
sebagai tolak ukur keberhasilan untuk  
memahami kasus yang diteliti, sehingga 
keterlibatan peneliti secara langsung dan aktif 
dengan informan atau sumber data lainnya di 
sini mutlak diperlukan. 

Lokasi penelitian adalah tempat di 
mana penelitian akan dilakukan. Dalam 
penelitian ini peneliti mengambil lokasi di 
SMP Saribuana Makassar. Pemilihan tempat 
penelitian dimaksudkan untuk memperjelas 
objek yang menjadi sasaran penelitian di SMP 
Saribuana Makassar dipilih karena sekolah ini 
memiliki akreditasi B dan juga banyak siswa 
datang dari papua untuk melanjutakan 
Pendidikan. Untuk itu  yang mangindikasikan 
bahwa pendidikan disekolah tersebut perlu 
ditingkatkan . 

Sumber data dalam rencana penelitian 
ini adalah kepala sekolah dan beberapa guru. 
Pemilihan sumber data ini berdasarkan judul 

penelitian yaitu starategi Kepala Sekolah 
dalam pencapaian standar proses di SMP 
Saribuana Makassar, sehingga memiliki 
informasi yang menjadi sasaran dalam 
mengumpulkan data agar diperoleh data yang 
akurat pada saat obeservasi awal dan 
dibuktikan dengan dokumen yang relavan 

Untuk memperoleh data yang relevan 
dengan tujuan dan kebutuhan penelitian, 
maka teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
untuk menggali data dari sumber yang berupa 
tempat, aktivitas, benda atau rekaman gambar 
(Nugrahani 2014). Metode observasi atau 
pengamatan dapat diartikan sebagai kegiatan 
mengamati sesuatu dengan menggunakan 
panca indera mata (Indera penglihat). 

Dalam penelitian ini, observasi yang 
dilakukan yaitu metode partisipasi pasif. 
Artinya peneliti berada di tempat penelitian 
namun tidak terlibat dalam kegiatan 
melainkan fokus kepada permasalahan yaitu 
mengamati suasana dan aktivitas sekolah 
maupun guru di SMP Saribuana Makassar, 
baik suasana dan aktivitas yang berada dalam 
proses pembelajaran maupun suasana dan 
aktivitas di luar proses pembelajaran. 

2. Wawancara  

     Wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara (responden) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
(Moleong, 2018). Wawancara adalah teknik 
pengumpulan data yang peneliti lakukan 
kepada narasumber atau informan untuk 
memperoleh informasi terkait dengan upaya 
peningkatan profesionalisme guru. Dalam 
kegiatan wawancara, peneliti menyiapkan 
pedoman wawancara berupa draf pertanyaan 
yang akan diajukan kepada informan. Draf 
pertanyaan tersebut kemudian 
dikembangkan sesuai keadaan di lapangan 
namun tidak keluar dari pedoman 
wawancara yang telah dibuat sebelumnya. 
Adapun informan dalam penelitian ini 
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adalah kepala sekolah, dan guru-guru , di 
SMP Saribuana Makassar yang akan 
diwawancarai mengenai strategi kepala 
sekolah dalam pencapaian standar proses. 

3. Dokumentasi 

Adapun dokumentasi yang akan 
diperoleh dalam penelitian ini yaitu data- data 
atau dokumen yang berhubungan dengan 
penelitian yaitu strategi Kepala Sekolah 
Dalam Pencapaian Standar Proses Di SMP 
Saribuana Manakassar. Dokumen tersebut 
antara lain: Kualifikasi guru dan Sertifikasi 
Guru, serta intrumen penilaian yang relavan. 

Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model analisis Miles dan 
(Huberman, 2012) yang terdiri dari (1) 
pengumpulan data (2) reduksi data (3) 
penyajian data (4) kesimpulan/verification. 
(Miles dan Huberman 2012) mengemukakan 
analisis data kualitatif  

1. pengumpulan data  

Kegiatan utama pada setiap penelitian 
adalah pengumpulan data. Dalam proses 
penelitian kualitatif, data yang diperoleh 
peneliti bukanlah data akhir atau data jadi 
yang akan dapat langsung dianalisis, namun 
data apapun yang diperoleh selama proses 
berlangsung merupakan data kasar yang siap 
untuk dilakukan reduksi, selain itu juga 
reduksi data bukan lantas selesai bersamaan 
selesainya proses observasi di lapangan. 

3.Tahapan reduksi  

data merupakan bagian     kegiatan 
analisis sehingga pilihan- pilihan peneliti 
tentang bagian data mana yang dikode, 
dibuang, pola-pola mana yang meringkas 
sejumlah bagian yang tersebut merupakan 
pilihan- pilihan analitis. Dengan begitu 
proses reduksi data yang dimaksudkan untuk 
lebih menajamkan, menggolongkan dan 
mengarahkan data sehingga memudahkan 
untuk dilakukan penarikan kesimpulan yang 
kemudian akan dilanjutkan dengan 
verifikasi. Pada tahapan ini setelah data 
dipilih kemudian disederhananakan, data 
yang tidak diperlukan disortir agar memberi 
kemudahan dalam penampilan. Data yang 
akan direduksi yaitu data yang berasal hasil 

wawancara dan hasil dokumentasi yang 
peneliti dapatkan di lapangan. 

4. Data Display (Penyajian Data) 

Langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data, langkah yang digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian ini adalah 
teks yang berupa naratif maupun tabel yang 
disajikan secara jelas dan tentu saja hal 
tersebut harus berkaitan dengan penelitian 
yang dilakukan. Display data dilakukan 
dengan menguraikan data yang telah 
disortir/direduksi kemudian diuraikan secara 
mendetail. Penguraian dilakukan sesuai 
dengan data yang di dapatkan di SMP 
Saribuna Makas Makassar. Penyajian data 
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dengan mencermati penyajian data ini, 
peneliti akan lebih mudah memahami apa 
yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan. Artinya apakah peneliti 
meneruskan analisisnya atau mencoba untuk 
mengambil sebuah tindakan dengan 
memperdalam temuan tersebut. 

5. Conclusion Drawing/ Verification 
(Pengambilan keputusan) 

Langkah terakhir adalah kesimpulan 
dan verifikasi, kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan 
masih akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tapi bila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal didukung oleh bukti- bukti yang valid 
dan konsisten, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. 

Penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi data dalam pengecekan keabsahan 
data. Arikunto (2010) mengemukakan bahwa 
 Model Triangulasi artinya mengulang atau 
klarifikasi dengan aneka sumber. Jika 
diperlukan triangulasi data, dapat dilakukan 
dengan cara mencari data-data lain sebagai 
pembanding. Orang yang terlibat dapat 
dimintai keterangan lebih lanjut tentang data 
yang diperoleh . Dalam penggunaan teknik 
triangulasi menurut Moleong (2018) terdapat 
empat kriteria yang digunakan yaitu (1) 
derajat kepercayaan (Credibility), (2) 
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keteralihan (transferability), (3) 
kebergantungan (dependability), dan (4) 
kepastian (confirmability). Uji keabsahan data 
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. 
Adapun triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber berarti 
membandingkan atau mengecek kembali 
kepercayaan informasi yang diperoleh melalui 
sumber yang berbeda. 

2. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode dilakukan peneliti 
untuk mengecek kepercayaan penemuan hasil 
penelitian dengan beberapa teknik 
pengumpulan data, seperti halnya metode 
wawancara yang ditunjang dari hasil observasi 
atau pengamatan. Dalam penelitian ini 
peneliti mengungkapkan data tentang peran 
kepemimpinan manajerial oleh kepala 
sekolah. 

Ada tiga tahapan dalam penelitian ini 
hingga mencapai tahap penulisan laporan 
hasil penelitian, adapun tahapan tersebut 
antara lain: 

1.Tahap pra lapangan,  

terdiri dari penyusunan rancangan 
penelitian, memilih lokasi penelitian, 
mengurus perizinan, menilai lokasi penelitian, 
mencari dan memanfaatkan informasi, 
menyiapkan kebutuhan penelitian serta etika 
dalam penelitian Tahap pekerjaan lapangan, 
dimulai dengan memahami konteks 
penelitian, persiapan diri memasuki lokasi 
penelitian serta berperan aktif dalam 
mengumpulkan informasi atau data 

 2.Tahap analisis data, 

 Meliputi melakukan analisis data 
selama penelitian dilakukan hingga setelah 
pengumpulan data 

3. Tahap penulisan laporan 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Perencanaan Pembelajaran  

Berdasarkan temuan hasil peneliti 
diketahi bahwa SMP Sribuana makassar 
pembelajaran berlangsung setiap guru-guru 
maupun kepala sekolah melakukan sesuai 
SILABUS dan RPP di SMP Saribuana 
makassar, supaya siswa mampu mencapai 
kompetensi dasar yang sudah ditentuakn oleh 
sekolah, agar pembelajaran yang tertata dan 
juga pemyampaian materi lebih efektif dan 
efisien. Adapun perencanaan pembelajaran 
yang kepala sekolah diperlihatkan adalah 
kepala sekolah sendiri langsun cek di kelas dan 
juga minta bertatap muka melihat SILABUS 
dan RPP supaya bisa dapat melihat apakah 
sudah terlaksana dan tidaknya, dan juga di cek 
setiap bulan sekali pada saat pertemuan 
kepada masing-masing guru apakah 
pembelajaran sesuai SILABUS dan RPP. 

Penelitian yang relavan yang di dikaji 
oleh (Hamalik 1995)  menjelaskan 
perencanaan adalah proses manajerial dalam 
menentukan apa yang akan dikerjakan dan 
bagimana mengerjakannya, dan didalamnya 
digariskan tujuan- tujuan yang akan dicapai 
dan dikembangkan kerja untuk mencapai 
tujuan-tujuan itu. 

Berdasarkan diskusi dan temuan hasil 
diatas maka dapa disimpulakan pada 
hakikatnya perencanaan pembelajaran yaitu 
untuk mengarakan dan membingbing kegiatan 
guru dan siswa, supaya pembelajaran lebih 
sistematis, tanpa menggunakan perencanaan 
pembelajaran. Proses pembelajaran tetap akan 
berlangsung, namun terkadang pelaksanaan 
tersebut terkadang berantakan karena tidak 
direncanakan dengan pasti. Kemampuan guru 
dalam merancang penyusunaan SILABUS 
dan juga RPP supaya mengahasilakan 
pembelajaran lebih efektif. 

2. Pelaksanaan pembelajaran 

Berdasarkan temuan peneliti diketahui 
bahwa pelaksanaan pembelajaran di SMP 
Saribuana Makassar dilaksanakan beberapa 
kegiatan interaksi antara anatra guru dan 
peserta didik komunikasi timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi, edukatif untuk 
pencapai tujuan belajar bagimaman kegiatan 
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pelaksanaan pembelajaran dilakukian dari 
kegiatan pendahuluan, kekiatan inti sampai 
dengan kegiatan penutup untuk mencapai 
kegiatan kompetensi pengetahuan, 
keterampilan dan sikap peserta didik di SMP 
Saribuana Makassar. Pelaksanaan 
pembelajaran adalah proses yang didalamnya 
terdapat kegiatan interaksi antar guru dan 
peserta didik dan komunikasi timbal balik 
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan belajar. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran guru dan peserta didik 
merupakan dua komponen yang tidak dapat 
dipisahkan. Menurut (Majid 2014) 
menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
merupakan  kegiatan  proses  belajar-mengajar  
sebagai  unsur inti,  kegiatan dari aktivitas 
pembelajaran yang dalam pelaksanaannya 
disesuaikan dengan rambu- rambu yang telah 
di susun dalam perencanaan sebelumnya. 

Berdasarkan diskusi dan temuan hasil 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa sekolah 
SMP Saribuana Makassar pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup dilakukan sesuai aturan dan prosedur 
yang ada SMP Saribuana Makassar untuk itu 
pelaksanaan pembelajar sangat penting untuk 
kemajuan dan perkembangan pendidikan 
SMP Saribuana makassar. 

3. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Berdasarkan temuan peneliti diketahui 
bahwa pelaksanaan pembelajaran di SMP 
Saribuana Makassar bahwa dalam proses 
penilaian memegang peranan penting, yaitu 
sebagai pengukur keberhasilan pembelajaran. 
Pada tingkat satuan pendidikan salah satu 
pilar penilaian yang biasa digunakan adalah 
penilaian kelas. Penilaian kelas dilakukan oleh 
guru dan meliputi pengumpulan data serta 
penggunaan informasi untuk menilai hasil 
belajar peserta didik. Hal itu harus didasarkan 
pada kemajuan peserta didik dan daftar 
kompetensi yang ditetapkan oleh kurikulum. 

Menurut (Rahmawati 2016), penilaian 
adalah suatu proses yang sistematis dan 
mencakup kegiatan mengumpulkan, 
menganalisis, serta menginterpretasikan 
informasi untuk menentukan seberapa jauh 
seorang atau sekelompok peserta didik 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan, baik dalam bidang kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. 

Berdasarkan diskusi dan temuan hasil 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa sekolah 
SMP Saribuana Makassar penilaian hasil 
pembelajaran yang dilakukan beberapa hal 
yang perluh diperhatikan yaitu harus siswa 
sikapnya baik, dan setiap memberikan tugas 
menjelesaikan dengan baik dan 
mengumpulkan tepat waktu, dan dating tepat 
waktu di jam sekolah , menghargai berbedaan 
di dalam kelas setelah itu baru memberikan 
penilain kepada siswa, karena penilaian 
pembelajaran untuk mengukur ketercapaian 
hasi akhir peserta didik berdasarkan prinsip 
penilain seperti edukatif, otentik, objektif, 
akuntabel dan transparan yang dilakukan 
secara terintegrasi supaya penialain 
pembelajaran bisa memuaskan guru peserta 
didik dan juga orang tua peserta didik untuk 
itu pembelajaran penilaian harus dilakukan 
dengan baik 

4. Pengawasan penilaian 

Berdasakan temuan peneliti diketahui 
bahwa pengawasan merupakan sesuatu yang 
sangat esensial dalam kehidupan organisasi 
untuk menjaga agar kegiatan-kegiatan yang 
dijalankan tidak menyimpang dari rencana 
yang telah ditetapkan. Dengan pengawasan 
akan diketahui keungulan dan kelemahan 
dalam pelaksanaan manajemen sejak dari 
awal selama dalam proses dan akhir 
menajemen pelaksanaan. Keberhasilan proses 
pengawasan ditentukan oleh penilaian yang 
secara rinci dapat memberikan umpan balik 
berupa ganbaran yang jelas tentang tingkat 
keberhasilan dalam mencapai tujuan dan 
sasaran yang dikehendaki. 

Menurut Admosudirdjo (2005). 
Mengatakan bahwa pada pokoknya 
pengawasan adalah keseluruhan dari pada 
kegiatan yang membandingkan atau mngukur 
apa yang sedanga tau sudah dilaksanakan 
dengan kriteria, norma-norma standar atau 
rencana-rencana yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 

Berdasarkan diskusi dan temuan hasil di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa sekolah 
SMP Saribuana pengawasan penilaian yang 
dilakukan beberapa hal. Adapun kegiatan 
pengawasan meliputi pemantauan, supervisi, 
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evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut. Untuk 
pengawasn setiap guru-guru di buat absensi 
untuk pengecekan kehadiran jam 
pembelajaran di SMP Saribuna Makassar, 
sedangakan untuk evaluasi pembelajaran 
dilakukan setiap 1 bulan sekali, sedangkan 
untuk siswa biasanya langsung cek di kelas 
apakah siswa sudah hadir atau tidak dan 
ditanyakan kepada ketua kelas untuk 
kehadiran peserta didik. Sedangakan untuk 
tindak lanjut siswa yang kemapuan baik 
diberikan pengargaan bentuk aspresia yang 
nilai buruk memberikan dorongan dan 
motivasi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan di atas, dapat disimpulkan, 
Strategi Kepala Sekolah Dalam Pencapaian 
Satndar Proses di SMP Saribuana Makassar 
yaitu sebagai berikut: 

Perencanaan pembelajaran di SMP 
Saribuana Makassar dilakukan dengan 
mempersiapkan SLABUS dan RPP supaya 
siswa mampu mencapai kompetensi dasar 
yang sudah ditentukan oleh sekolah. 

Pelaksanaan pembelajaran di SMP 
Saribuana Makssar melakukan beberapa 
kegiatan untuk menciptakan efektif dalam 
membentuk pengalaman siswa seperti 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti sampai 
kegiatan penutup. 

Penilaian hasil pembelajaran di SMP 
Saribuna Makassar beberapa hal yang perluh 
diperhatikan . yaitu: mengikuti pembelajaran 
berlangsung dengan baik, sikap siswa baik, 
setiap memberikan tugas menjelesaikan 
dengan baik dan mengumpulkan tugas tepat 
waktu, datang ke sekolah tepat waktu, 
menghargai semua perbedaan di dalam kelas. 
Setelah itu di bandingankan dengan penilaian 
ualangan harian, ualangan tengah semester, 
ulangan akhir semester . 

Pengawasan penilaian di SMP 
Saribuana Makassar ini di tunjukan untuk 
mendukung kepala sekolah, guru dan lembaga 
sekolah pengawasan dilakukan pengawasan 
akademik, administerasi dan manajerial ke 
unit pendidikan. Adapun kegiatan 
pengawasan meliputi 1) Pemantauan. 2) 

Supervisi, 3) Evaluasi. 4) Pelaporan, dan 5) 
Tindak lanjut.  

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, 
pembahasan dan kesimpulan maka penelit 
menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada kepala sekolah SMP Saribuana 
Makassar agar meningkatkan pengawasan dan 
kerja sama dalam pelaksanaan kegiatan 
pendidikan di sekolah guna meningkatkan 
kualitas pendidikan. 

2. Kepada guru agar lebih mampu 
meningkatkan kerja sama, meningkatkan 
keterampilan mengajar dengan mengikuti 
kegiatan pelatihan sehingga dapat 
melaksanakan kinerja mengajar secara 
optimal.  

 3. Kepada siswa SMP Saribuana Makassar 
agar lebih meningkatkan motivasi belajar dan 
mengikuti kegiatan-kegiatan di sekolah guna 
lebih mendukung terhadap peningkatan hasil 
belajar. 
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